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ABSTRAK 

Jihan Nabila Lubis, NPM 2002040034. Pengaruh Model Pembelajaran Mind 

Mapping Terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 

2024/2025. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal tahun pembelajaran 2024/2025. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. Sampel penelitian ini adalah siswa dari kelas X-3 yang berjumlah 25 

siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen dengan bentuk desain one group pretest 

posttest design. Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

keberhasilan model ini adalah tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian 

kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping rata-rata 64,9 termasuk dalam 

kategori kurang (D). Sedangkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan 

hasil observasi sesudah menggunakan model pembelajaran Mind Mapping rata- 

rata 83,4 termasuk dalam kategori baik (B) dengan rincian nilai 68 ada 3 orang 

(12%), nilai 78 ada 3 orang (12%), nilai 81 ada 2 orang (8%), nilai 84 ada 3 orang 

(12%), nilai 87 ada 9 orang (36%), dan nilai tertinggi 90 ada 5 orang (20%). 

Berdasarkan uji t diketahui dari nilai thitung > ttabel yaitu 10,3389 > 1,2 dengan 

ini hipotesis terbukti diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Mind Mapping, Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena meningkatkan 

pola berpikir yang baik dan menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. 

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa melalui proses belajar 

mengajar di sekolah. Pemerintah berupaya mengembangkan pendidikan dengan 

menerapkan kurikulum, yang bertujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan. 

Saat ini, Kurikulum Merdeka sedang diterapkan di Indonesia untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting. Guru tidak 

hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Kurikulum Merdeka, 

memungkinkan guru memiliki fleksibilitas yang lebih dalam menentukan model 

dan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. Guru 

dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya agar dapat 

mengimplementasikan kurikulum ini secara efektif, sehingga tujuan mencerdaskan 

anak bangsa dan menghasilkan sumber daya manusia berkualitas dapat tercapai. 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang membahas 

kumpulan teks. Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang digunakan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan sesuatu gagasan, ide, 

dan ungkapan perasaan. Manusia harus dapat menguasai keterampilan berbahasa. 

Menurut  (Kemendikbudristek),  keterampilan  berbahasa  ada  enam  yaitu, 
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keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan 

keterampilan menulis, keterampilan memirsa dan keterampilan menyajikan. 

Dengan menguasai keterampilan berbahasa seseorang dapat menyampaikan dan 

menerima informasi dengan tepat dan jelas. 

Salah satu keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menulis. Menurut 

Tarigan dalam Mardiyah (2016) berpendapat bahwa menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Lebih lanjut Tarigan menjelaskan bahwa menulis 

merupakan suatu proses menirukan, melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menggambarkan bahwa suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 

lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. Menulis merupakan suatu 

alat komunikasi untuk menyampaikan informasi dan menuangkan ide- ide 

menggunakan bahasa lisan serta upaya untuk menggambarkan pikiran seseorang 

pada saat memberikan informasi kepada orang lain. 

Pembelajaran menulis di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal mengalami 

kendala. Kendala tersebut sangat dirasakan oleh Guru Bahasa Indonesia yakni 

disebabkan karena KKM menulis teks laporan hasil observasi hanya mencapai 

KKM standar (75) sedangkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi masih di bawah KKM. Berdasarkan pernyataan dari salah satu Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal yakni Bapak 

Sandi Purnomo,S.Pd di jelaskan bahwa Kemampuan siswa dalam menulis teks 

laporan hasil observasi masih rendah. Siswa yang memperoleh nilai 100-95( 1 

Orang), nilai 94-85(4 Orang), 84-75( 5Orang). Total yang mencapai diatas KKM 
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10 Orang. Sedangkan 15 Orang berada dibawah KKM dengan rincian sebagai 

berikut : nilai 74-65 (8 Orang), 64-55( 5 Orang), 54-45( 2 Orang). Dari Uraian 

diatas terlihat nilai siswa yang berada diatas KKM 40% sedangkan yang di bawah 

KKM 60%. Oleh karena itu, pembelajaran kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi belum tercapai hasil maksimal. Faktor penyebabnya adalah siswa 

kesulitan dalam mengemukakan ide atau gagasan kedalam sebuah tulisan, siswa 

sulit mengembangkan judul menjadi sebuah tulisan berdasarkan struktur teks 

laporan hasil observasi. 

Berdasarkan observasi, pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas X-3 dan hasilnya 

belum optimal. Terlihat aktivitas siswa pada saat mengikuti pembelajaran yang 

disebabkan daya tangkap siswa masih rendah. Berdasarkan keterangan dari guru 

dikelas X-3 siswa sering kali melakukan aktivitas di luar kelas, seperti : berbicara 

dengan teman, dan sering permisi keluar kelas sebagai bentuk reaksi terhadap 

kebosanan pada saat belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan penjelasan Guru 

tersebut, peneliti berasumsi ada tiga kemungkinan terjadinya kesalahan tersebut. 

Pertama, memang murni kesalahan dari siswa. Kedua, guru tidak menerapkan 

langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan sintaks 

pembelajaran, dan yang ketiga model pembelajaran (PBL) tidak sesuai untuk 

digunakan sebagai model pembelajaran yang cocok dalam menggunakan materi 

menulis teks laporan hasil observasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menawarkan solusi yakni 

menggunakaln model pembelajaraln Mind Mapping yalng diharalpkan malmpu 
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memperbaiki kemampuan menulis teks laporan hasil observalsi siswa di kelas 

tersebut. Karenal model pembelajalraln ini memudahkaln siswa dalalm menulis teks 

lalporaln hasil observasi melallui peta pikiran dan siswal dalpat berdiskusi mengenai 

hal apal saja yang harus dituangkaln sehingga siswal dalpat saling berbagi 

pengetalhualn, kemalmpuan, serta kreatif dallalm pembelajaraln menulis teks lalporan 

hasil observasi. Selain itu, keunggulan model ini dapalt meningkaltkaln krealtifitas 

siswal daln siswal termotivalsi untuk menuangkaln ide-ide altalu galgalsannya karena 

model ini dibuat dallalm bentuk peta pikiran. 

Berdalsalrkan uralian latar belakang tersebut, peneliti beranggapan perlu 

dilakukaln penelitialn untuk mengetalhui tentalng “Pengaruh Model Pembelaljaran 

Mind Malpping Terhaldalp Kemampualn Menulis Teks Laporan Hasil Observalsi 

Pada Siswa Kelals X SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pembelajaran 

2024/2025”. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdalsalrkaln latar belalkang masalah di altals, makal identifikalsi masalalh yang 

terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa masih rendah 

 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru di kelas belum tepat 

 

3. Siswa kesulitan dalam mengemukakan ide atau gagasan kedalam sebuah 

tulisan 

4. Siswa sulit mengembangkan judul menjadi sebuah tulisan berdasarkan 

struktur teks laporan hasil observasi 
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1.3 Baltalsaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltar belalkalng masalah daln identifikalsi masallah di atas, maka 

diperlukaln batasan malsallalh dalalm penelitialn ini algar lebih teralralh daln terfokus. 

Batalsan malsallah dallam penelitialn ini adallah pengalruh model pembelaljaran Mind 

Mapping terhaldap kemampualn menulis teks laporaln hasil obsevalsi padal siswa 

kelals X SMAL Muhalmmaldiyah 18 Sunggall tahun pembelajaraln 2024/2025. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkan batasan masalah di atas, malka peneliti perlu merumuskan malsallah 

sebagali berikut: 

1. Balgaimalnal kemampuan menulis teks laporan halsil observasi sebelum 

menggunakaln model pembelajaraln mind mapping padal siswa kelas X SMA 

Muhammadiyalh 18 Sunggal talhun pembelajalran 2024/2025? 

2. Balgaimalna kemampuan menulis teks laporaln hasil observalsi sesudah 

menggunakaln model pembelajaraln mind mapping padal siswa kelas X SMAL 

Muhammadiyalh 18 Sunggal talhun pembelajalran 2024/2025? 

3. ALpalkah alda pengaruh yalng signifikan model pembelaljalran mind malpping 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi palda siswal kelas X 

SMA Muhammaldiyah 18 Sunggall talhun pembelajaraln 2024/2025? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuali dengan rumusan masalalh di atas, malka tujuan yang alkan dicalpai dallam 

penelitian ini adallalh sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks lalporan halsil observasi sebelum 

menggunakaln model pembelajaraln mind mapping padal siswa kelas X SMAL 

Muhammadiyalh 18 Sunggall tahun pembelajaraln 2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis laporan hasil observasi sesudalh 

menggunakaln model pembelajaraln mind mapping padal siswa kelas X SMAL 

Muhammadiyalh 18 Sunggal tahun pembelajalran 2024/2025 

3. Untuk mengetalhui apalkah adal pengaruh yang signifikaln model pembelaljalran 

mind malpping terhadalp kemampuan menulis teks lalporaln hasil observasi pada 

siswal kelals X SMA Muhalmmaldiya 18 Sunggal talhun pembelajaran 2024/2025 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfalat penelitialn ini untuk menjelalskaln seberapa besar malnfaalt yang alkan 

dihasilkan siswal dalam menuliskaln teks laporaln hasil observalsi menggunakan 

model pembelajalran mind mapping yang telah dilalksalnakaln, daln jugal peneliti 

berhalrap manfalat ini tidalk halnya untuk peneliti sendiri melalinkan jugal untuk 

sekolalh, guru, daln juga siswa. Malnfalalt penelitian ini terdiri dalri dual malnfaalt, 

yakni: malnfaalt teoritis daln manfalat praktis. 

 

 

A. Manfaat teoritis 

Manfalat teoritis merupakaln sebagai bahaln allternaltif untuk meningkaltkan 

motivalsi. Secalra teoritis, penelitian ini dihalralpkaln dapalt memberikan malnfaalt 

dibidang pendidikaln khususnyal pembelaljalran menulis teks laporaln hasil observasi. 



7 
 

 

 

 

 

B. Manfalat Praktis 

ALdalpun manfaalt pralktis yalng diharalpkaln dalri penelitian ini sebagali berikut: 

 

1. Balgi siswal, melallui penerapaln model pembelaljalran mind mapping oleh guru 

saat mengajalr mampu meningkaltkan peserta didik dalam kemampuan menulis 

teks Lalporan hasil observasi. 

2. Balgi guru, memberikaln banyalk pilihaln model pembelajaraln yalng dapalt 

digunakan saat mengajar algar pembelajaran lebih bervalriasi. 

3. Balgi sekolah, untuk membantu daln meningkaltkaln proses pembelajalraln balhalsa 

indonesia dan jugal meningkatkan hasil belaljar siswa. 

4. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan menjadi acuan dalam 

menulis kalrya ilmialh lalinnya. 



 

 

BALB II 

TINJAUAN PUSTALKAL 

 

2.1 Keralngka Teoretis 

Keralngka teoretis merupalkaln identifikasi mengenai teori yang dijadikan 

lalndasan berfikir untuk melaksanalkan sualtu penelitian. Sualtu penelitialn 

membutuhkaln referensi atau teori yang digunakan untuk mengkalji permasalahaln 

yang terdalpalt dallalm penelitialn ini. Kerangka teoretis berfungsi untuk menguatkan 

pendalpat peneliti karenal berisi referensi atau teori yalng membalhas kebenaran 

dalam kerangka berpikir. 

 

 

2.1.1 Pengertian Model Pembelaljaran 

Menurut Istalralni (2014:1) Model pembelajaraln aldalalh seluruh ralngkaian 

penyaljialn malteri aljar yalng meliputi segalal alspek sebelum sedang daln sesudah 

pembelaljaran yang dilakukaln guru serta segalla fasilitals yalng terkait yalng 

digunalkan secalral lalngsung atau tidalk lalngsung dallalm proses belajar mengajalr. 

Model pembelaljalran merupalkan falktor bagialn luar dallam mempengalruhi hasil 

belaljalr siswa. Pembelaljalran yang cocok dengan karakteristik siswal yaitu dengan 

menerapkaln model pembelaljalran yang lebih menekalnkan kepalda kealktifan siswa 

ketimbalng guru yalng lebih dikenal pembelajaraln kooperaltif (Latipah & Admaln, 

2018). Dengaln begitu memberikan model pembelajaraln yalng sesuai memudahkan 

siswal dalam belajar daln lebih aktif. 
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Menurut (Asyafalh, 2019) fungsi model pembelajalran aldalalh sebalgai Pedoman 

bagi pengajar dallalm merencanalkan kegialtan pembelaljalraln, pedomaln untuk dalpalt 

menentukaln daln memudahkan dalalm membelaljarkan palra muridnya untuk 

mencapali tujuan yang ditetapkannya, serta membantu pesertal didik memperoleh 

informalsi, ide, ketralmpilaln, nilali-nilai, caral berfikir, daln belajar bagalimalna belaljalr 

untuk mencalpai tujuan pembelajaraln lebih efektif. 

Menurut (Asyafalh, 2019) Model pembelaljaran mempunyali empalt ciri khusus 

yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, altau prosedur. Adapun ciri cirinyal yalitu: 

memiliki kerangka pemikiran yang logis tentang alpal dan bagaimana siswa belajalr 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku pengajar yang diperlukan 

algar model tersebut dalpat dilaksalnalkan dengan berhalsil, dan jugal lingkungan 

belaljalr yang diperlukan agalr tujuan pembelajaran itu dalpat tercalpai. 

 

 

2.1.2 Pengertian Model Pembelaljaran mind mapping 

Model Pembelajaran mind mapping aldalalh model pembelajaran yang 

berbentuk peta pikiran yang memudalhkan dalam mengingalt dan menciptalkan 

pembelaljaran dengaln menuangkaln ide-ide. Mind mapping menggunalkan garis 

lengkung, simbol, kata yang sesuali dengaln satu rangkaian aturan yalng sederhalna 

berupal bagaln sehingga menciptakaln pengalalmaln pembelaljalran yalng holistik dan 

memikat bagi siswa. 

Menurut (ALprinalwalti, 2018) Mind malpping merupalkan sebualh calral untuk 

menempaltkaln informasi ke dalam otalk daln mengalmbilnya kembali ke luar otak. 

Bentuk model pembelaljalran mind malpping seperti petal sebuah jalaln di kotal yang 



10 
 

 

 

 

 

mempunyai banyalk cabalng. Samal halnya peta jalaln kita bisa membuat pandangan 

secalra menyeluruh tentalng pokok malsallalh dalalm sualtu alreal yang salngalt luas. 

Sedalngkaln menurut (Zuyyinal Halsdillah Putri, Malria Ulfah, 2015) Model mind 

malpping merupakan sebuah bagian dalri Active learning yaitu suatu model 

pembelaljalran yalng alkaln mengaljalk siswa untuk belaljar secalra alktif menggunakan 

otalk untuk menuangkan ide melallui petal konsep. 

Menurut (Mal’ruf et al., 2019) Model Mind Mapping dapalt merangsalng sisi 

krealtif seseorang lewat penggunalkan garis lengkung, walrna dan gambalr sehingga 

siswal dapalt menggunakan Mind Malpping dallam memahami malteri agalr 

memudahkan proses pembelajaran. Menurut (Rofisian, 2020) Mind mapping 

aldalalh suatu model pembelaljalran alktif yang membuat siswa terlibalt lebih aktif 

dalam proses pembelajaraln. Dallam model pembelajalran Mind mapping ini siswa 

dimintal membualt peta pikiraln (mind malp). Siswal diharalpkaln dalpalt malmpu 

menyusun falktal dan pikiran serta berkreasi tentalng materi yang sedalng dipelajari. 

Menurut Istaralni (2014:170) Mind Map (Petal Pikiran) dalpat diartikan sebalgai 

suatu calra untuk mengorganisasikaln daln menyajikan konsep, ide, tugas atau 

informalsi lainnyal dalam bentuk diagralm raldial-hieralrkis non-linier. Mind Malp 

palda umumnya menyajikan informasi yalng terhubung dengan topik sentral, dallalm 

bentuk katal kunci, gambalr (simbol), dan warna sehinggal sualtu informalsi dalpat 

dipelajari dan diingalt secaral cepalt dan efisien. 

 

 

2.1.3 Malnfaalt Model Pembelaljaran Mind malpping 

Menurut Istalralni (2014:182) beberalpa malnfaalt model Pembelaljaran mind 
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malpping alntaral lain : 

 

1. Merencanal 

 

2. Berkomunikalsi 

 

3. Menjadi kreatif 

 

4. Menghemat waktu 

 

5. Menyelesaikan malsallalh 

 

6. Memusatkaln perhatian 

 

7. Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran 

 

8. Mengingat dengan lebih baik 

 

9. Belajar lebih cepat dan efesien 

 

10. Melihat galmbalr keseluruhaln 

 

 

 

2.1.4 kekuralngaln dan kelebihan Model Pembelaljalran mind malpping 

Dallam penggunalan model pembelaljalran mind mapping terdapalt kelebihan 

daln kekurangan. Menurut Istalralni (2014:185) Kelebihan model pembelajalran mind 

malpping aldalah sebagai berikut : 

1. Pembelaljalran alkan menarik sebab diawalli dalri suatu permalsalalhan yalng 

alctual. 

2. Dapat melatih alur pikir siswa yang relevaln dengan kajian permasalahan. 

 

3. Dalpat meningkatkan kerjasalma alntaral siswal kalrena pembelaljaran 

dilakukaln dalalm kelompok. 

4. Dimungkinkan siswa untuk mengeluarkan idea tau gagasannya secara 

balik dan sistemaltis. 
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5. Dimungkinkan siswal mengetahui kompetensinyal. sejaluhmana 

kemampuan yalng ia miliki. 

 

 

Menurut Istaralni (2014:185) kekuralngan model pembelajalran mind mapping 

aldalalh sebagali berikut : 

1. Permasalalhaln yalng dialjukaln adalkalalnya tidak sesuali dengaln dalyal nalalr 

siswa. 

2. Ditemukaln ketidalk sesuaialn antalral masalah yalng dibahals dengaln alpa 

yalng dibalhas. Jadi melenceng pembahasan dengaln permasalalhan yalng 

seharusnya dibahas. 

3. Penggunalan walktu aldalkalalnya kurang efektif palda salat melakukan 

diskusi. 

4. Untuk melaltih alur pikir siswal yang rinci sangaltlalh sulit. 

 

5. Halrus membutuhkaln konsentrasi yalng tingkat tinggi, sementaral siswa 

susah dialjalk untuk berkonsentrasi secalra penuh atau totalitas. 

 

 

2.1.5 Langkalh-lalngkah Model Pembelaljalran Mind Mapping 

Menurut Istalrani (2014:185) langkalh-langkalh model pembelajaraln mind 

malpping aldalalh sebagali berikut : 

1. Guru menyampaikaln kompetensi yang ingin dicapali. 

 

2. Guru mengemukakaln konsep/permalsallahan yang akaln ditanggapi oleh 

pesertal didik dan sebaiknyal permalsallalhan yang mempunyai allternatif 

jawabaln. 
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3. Membentuk kelompok yalng anggotanya 2-3 orang. 

 

4. Tialp kelompok menginventarisasi/mencatat allternatif jalwalbaln halsil 

diskusi. 

5. Tialp kelompok (atalu diacak kelompok tertentu) membacal halsil diskusinya 

dan guru mencaltalt dipapaln dan mengelompokkan sesuai kebutuhaln guru.. 

6. Dalri daltal-daltal dipapaln peserta didik dimintal membualt kesimpulan atau 

guru memberi perbalndingan sesuali konsep yang disediakan guru. 

Model pembelajaraln mind mapping ini balik digunalkan malnakallal untuk 

melatih dalya dan allur berpikir siswa. Siswa diberkaln kebebasan dallalm 

mengalnalisis sualtu permasalahan dan diberi kesempatan untuk memecahkan 

permasalalhan. 

 

 

2.1.6 Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observalsi 

 

Kemalmpualn aldalalh sualtu kesanggupaln, dan keinginaln yalng dimiliki 

seseorang dalam melakukaln sesualtu. Menulis merupalkan sallah saltu keteralmpilan 

berbalhasa yalng tidalk dalpat dipisahkan dalalm proses pembelajaraln disekolalh. 

Menurut (Malrtha & Situmorang, 2018) Keteralmpilan menulis merupalkan salah 

satu jenis keteralmpilaln berbahalsal yang halrus dikuasai siswal. keterampilan menulis 

aldalalh kemalmpualn dalalm mengungkapkaln gagalsaln, pendapalt, daln peralsalan 

kepalda pihak lalin dengan melalui balhasa tulis. Menurut Talrigan dallam Ibrahim, 

(2021) menulis aldalah suatu keteralmpilaln berbalhasa yalng digunalkan untuk 

berkomunikasi secaral tidalk langsung, tidak secalral taltap mukal dengan orang lalin. 

Salah saltu kegiatan pembelaljalran balhasa indonesia di Sekolah menengalh 
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atas (SMA) aldalah menulis teks laporan hasil observalsi. Teks lalporan hasil 

observasi aldalalh teks yalng berisi tentang falkta-faktal melallui sebuah 

pengalmataln/observalsi. Teks lalporaln halsil observalsi dituliskan berupal struktur yalng 

jelas. Teks lalporan hasil observasi juga bisa dikatakan sebagai laporan penelitialn. 

Menurut Balhdin dallam Mayalsalri, (2021) lalporaln penelitian adallah kalryal tulis yalng 

berisi paparaln tentalng proses daln hasil-hasil yang diperoleh dari suatu kegialtan 

penelitaln. Kesimpulalnya adallah teks laporan halsil observasi dan lalporan penelitian 

dituliskan berdasarkaln hasil pengamaltan yang disusun secalra sistematis, objektif 

dan beupa fakta yalng jelas. 

Menurut (Lalia, 2023) Lalporaln observalsi merupalkan lalporaln halsil 

pengalmaltaln suatu objek yang dideskripsikan dalalm bentuk teks altau tulisan 

berdalsalrkan objek yang di lihalt. Dalam pembelaljalran laporan observalsi siswa tidalk 

hanyal dituntut untuk mampu mengidentifikasi daln menginterpretalsikaln lalporan 

observasi, nalmun siswal juga dituntut harus mampu menulis teks laporaln bersifat 

objektif. Menurut Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa teks laporaln hasil 

observasi adallah sualtu teks yalng digunalkan untuk menyalmpaikan sebualh 

informalsi-informasi mengenai sualtu objek atau kondisi, setelalh diadakan 

penyelidikan altalu peneltian secaral sistemaltis. 

Menurut Nasution, Nurbaliti, daln ALfrannudin (2021) lalporaln halsil observalsi 

memiliki ciri-ciri umum, yaitu : 

 

 

1. Semua ditulis secalra lengkap, tersusun daln sempurnal. 

 

2. Penulisan bersifalt objektif, global daln universall. 
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3. Hall yang alkan dialmati daln investigasi merupakaln objek tunggall. 

 

4.  Halsil dari laporan dideskripsikaln berdalsalrkan falktal sesuai dari halsil 

pengamatan daln penelitialn yang nyata di lapalngan. 

5.  Informasi dan halsil lalporan merupakan halsil dari penelitian yang sudalh 

terbukti kebenaralnnyal. 

6. Informasi tidalk mengalndung dugalan altalu pemihalkkan yang menyimpang 

atau tidalk tepat. 

7. Informalsi memiliki kaitan antaral hubungaln yalng berjenjang yaitu hubungan 

antar kelals atalu subkelas yang alda di dalalmnyal. 

8. Penulis hanya menulis atau mendeskripsikan hal-hal yang didapatkan pada 

objek tersebut. ALrtinyal informalsi yalng diralsalkaln oleh peneliti dalalm 

pengamatan. 

 

 

Menurut (Ralhmaln, 2018) Struktur lalporan halsil observalsi adal tigal yalitu pernyaltalan 

umum, deskripsi bagialn, dan manfaat. 

a. Pernyaltaaln umum: 

 

Hall pembuka mengenai sesuatu yang akaln di laporkan terdalpat objek secara 

garis besar tentang objek itu sendiri. 

b. Deskripsi balgialn : 

Deskripsi balgialn adallah penjelalsan yalng spesifitik tentang objek yalng 

sedalng di almati. 

c. Deskripsi manfaat atalu kesimpulan: 

 

Deskripsi malnfalalt altalu kesimpulan aldalalh balgian penjelasalsaln malnfalat 
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ataupun kegunaaln padal objek yalng sedang di almalti. 

 

Menurut (Ralhman, 2018) Kaidalh kebahalsalaln dallam teks laporan hasil observalsi 

yaitu: 

1. Penggunaan verbal 
 

Verbal atau kaltal kerja aldalalh kelals kaltal yalng menyaltalkan suatu tindalkaln, 

keberadalan, pengallalman, atalu pengertian dinamis lalinnyal. Biasalnya, verba 

menjadi predikat dalam suatu kalimat. 

2. Penggunalan Nominal 

 

Kelals kata yalng menyaltalkan nalma dari seseoralng. tempalt, atalu semua 

benda dan segala yang dibendakan. Nomina biasanya dapat berfungsi sebagai 

subjek atau objek dalri klalusal. Nominal memiliki ciri-ciri, sebagali berikut: 

a. Menduduki posisi subjek, objek, altalu pelengkalp dalam kallimat yang 

predikatnyal verba 

b. Tidak dalpalt diingkalrkan dengaln kata tidalk, 

c. Bialsalnya dapalt diikuti oleh aldjektiva, baik secalra langsung maupun 

disisipi oleh kata "yang". 

3. Penggunalan Konjungsi 

 

Dalam teks laporan, proses yang dijelalskaln merupalkan runtutan yang 

berkalitan satu samal lalin sehinggal untuk menghubungkan paralgraf saltu dan 

lalinnya dibutuhkan sebuah konjungsi yalng menunjukkaln keteralngan waktu. 

Konjungsi aldalalh kata menghubungkaln antarkalta, alntalrfralsal, alntarklalusal, dan 

alntalrkalimat. Konjungsi memiliki balnyalk jenis. Konjungsi disebut juga dengaln 

kaltal penghubung. 
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Menurut kemendikbud (2021) Langkalh Langkalh dalalm Menulis Membualt 

Lalporaln Observasi : 

1) Tentukan objek alpa yang akaln diobservasi. Objek tersebut harus menarik dan 

dikuasai. Memilih objek-objek yang aldal di lingkungaln sekitalr untuk 

membalntu dallam kegialtaln observalsi. 

2) Menentukan hal-hal yang akan dialmati dari objek tersebut sebalgai pandualn 

pengalmaltaln. 

3)  Lalkukan observalsi dengan menggunalkan panduan pengamatan yalng telah 

dibuat. Carilah informasi seakurat mungkin. Jika perlu dan memungkinkan, 

almbilah galmbar objek observalsi altalu bawa beberapal sampel objek tersebut 

4) Susunlalh balgian-bagialn dari laporan sesuai dengan sistematika umum yalng 

digunakaln dalalm teks lalporaln yaitu defenisi umum, deskripsi perbagian dan 

deskripsi manfalat. 

5) mengembalngkan balgian-bagian yang telalh disusun untuk menjadi suatu teks 

yalng padu. Dallalm hall ini harus memperhaltikaln kaidalh-kaidah kebalhasalaln. 

6) Periksa kemballi laporaln 
 

 

 

2.1.7 Penilaian Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Beberapal aspek yang menjaldi penilaian dallam menulis teks lalporan hasil 

observasi aldalah sebalgai berikut : 

 

 

A. Isi teks lalporan hasil Observalsi yaitu mencalkup beberalpa hal penting yalng 
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berkalitaln dengaln kealkuratan daln kelengkapaln informasi teks laporan halsil 

observasi. Aspek penilaian isi teks laporan hasil observalsi sebalgali berikut : 

1) Salngat tepalt mengualsai topik teks laporaln hasil observasi 

 

2) Tepalt dallalm menguasali teks lalporaln halsil observasi 

 

3) Kuralng tepalt menguasai teks lalporaln halsil observasi 

 

4) Tidalk mengualsali teks laporaln hasil observalsi. 

 

 

 

B. Struktur teks laporan hasil Observalsi 

 

  Pernyaltalan Umum yalitu balgaimana alwal pembuka dituliskan mengenai 

sesualtu objek itu tersebut. ALspek penilaian pernyataaln umum sebagali 

berikut : 

1) Salngat tepat dalam menuliskan pernyatalan umum teks laporan halsil 

observasi 

2) Tepalt dallalm menuliskaln pernyaltalan umum teks lalporan hasil observasi 
 

3) Kurang tepalt dalalm menuliskan pernyataaln umum teks lalporaln hasil 

observalsi 

4) Tidalk tepalt dallalm menuliskaln pernyataaln umum teks lalporaln halsil 

observalsi 

 

 

 Deskripsi Bagian yaitu fokus pada balgaimana penulis mendeskripsikan 

objek yalng diamati. ALspek penilaialn deskripsi balgian sebalgai berikut : 

1) Salngat tepat dalalm menuliskaln deskripsi bagialn teks laporan halsil observalsi 

 

2) Tepalt dallalm menuliskaln deskripsi bagian teks laporan hasil observasi 
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3) Kurang tepalt dallalm menuliskan deskripsi bagialn teks lalporan hasil 

observalsi 

4) Tidalk tepalt dalalm menuliskaln deskripsi bagialn teks laporan hasil observalsi 

 

 

 

 Deskripsi Malnfaalt yalitu melihat dari segi malnfaalt yang adal dallalm objek 

tersebut. Aspek penilalialn deskripsi malnfalat sebagali berikut : 

1) Salngat tepat dalalm menuliskan deskripsi manfaat teks laporan halsil 

observalsi 

2) Tepalt dallam menuliskaln deskripsi malnfaalt teks laporaln halsil observalsi 

 

3) Kuralng tepalt dallam menuliskan deskripsi manfalat teks lalporaln halsil 

observalsi 

4) Tidalk tepalt dallam menuliskan deskripsi manfalat teks lalporan hasil 

observalsi 

 

 

C. Kaidalh Kebahalsalan teks laporan hasil observalsi 

 

  Penggunalaln Verba yaitu balgaimanal contoh penggunalan Verbal atau Kerja 

yalng dipilih harus tepalt menggambarkaln suatu tindalkan atau keadalan 

yalng diamalti digunakan. Aspek penilaian penggunaaln verba sebalgai 

berikut : 

1) Salngat tepalt dallam penggunaaln verbal altau kaltal kerja dalalm teks laporan 

halsil observalsi 

2) Tepalt dalalm penggunaaln verba altalu kalta kerja dalam teks laporaln halsil 

observalsi 
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3) Kurang tepat dalalm penggunalan verbal atalu katal kerja dallam teks laporan 

halsil observalsi 

4) Tidalk tepat dalalm penggunaaln verba atau kalta kerja dalalm teks laporan 

halsil observalsi 

 

  Penggunalan Nominal yaitu bagalimalnal contoh penggunaaln nomina/ kata 

benda yang digunalkan harus tepat dallam menggambarkaln objek altau 

konsep yang sedang diamalti. ALspek penilaian penggunaaln nomina sebalgali 

berikut : 

1)  Salngat Tepat dallam penggunalan nominal dallam teks lalporan halsil 

observalsi 

2) tepat dallam penggunaan nominal dalalm teks laporaln halsil observalsi 

 

3) Kuralng tepalt dallalm penggunalan nominal dalalm teks lalporaln halsil observalsi 

 

4) Tidalk tepalt dallam penggunaaln nominal dalalm teks laporan hasil observalsi 

 

 

 

  Penggunalaln Konjungsi yalitu ketepaltaln pilihan konjungsi yang digunakan 

halus sesuali dengan hubungan logis yalng ingin dibalngun alntar kallimalt atau 

paralgraf. Misallnya, gunalkan “karena” untuk allalsaln, “tetapi” untuk 

perlawalnaln atau “daln” untuk penambalhan. ALspek penilaialn penggunaan 

konjungsi sebagai berikut : 

 

 

1) Salngat tepalt dalam penggunaaln konjungsi dalam teks lalporaln halsil 

observalsi 
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2) Tepalt dallam penggunaaln konjungsi dalam teks laporan hasil observasi 

 

3) Kuralng tepat dallalm penggunalan konjungsi dallam teks lalporan halsil 

observalsi 

4) Tidalk tepat dallalm penggunaan konjungsi dallam teks laporan halsil observalsi 
 

 

 

D. Ejaaln (Pemalkaialn Huruf daln Tanda Baca) dallalm Teks lalporan Halsil 

Observasi) yalitu dilihat dalri penggunaan ejalan yang tepalt dalam 

menuliskan teks lalporaln halsil observasi. ALspek penilalialn Ejaaln(Pemalkaian 

Huruf dan Talndal Balcal dalam Teks laporan Hasil Observalsi) sebalgai berikut 

: 

 

1)  Tepalt sekalli penggunalan Ejalaln (Pemakalian Huruf daln Tanda Bacal) dalam 

teks laporan hasil observasi 

2) Tepalt dalalm penggunalaln Ejalaln (Pemalkaialn Huruf dan Talndal Baca) dalalm 

teks lalporan halsil observasi 

3) Kurang tepat dalalm penggunaaln Ejaan (Pemakalian Huruf dan Talnda Bacal) 

dalalm teks laporaln halsil observalsi 

4) Tidalk tepat dallam penggunaan Ejaaln (Pemakalian Huruf daln Tanda Bacal) 

dalalm teks laporaln halsil observalsi 

 

 

2.2 Penelitian Yalng Relevan 

Balnyak orang yalng melakukaln penelitialn mengenali keterampilaln menulis, 

khususnyal keteralmpilaln menulis teks lalporaln halsil observalsi. Oleh karenal itu, 

peneliti dialnjurkan untuk melakukaln penelitian palda bidalng yang sama nalmun 
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menggunakan topik dan teknik yalng berbeda. Penelitian yang bermakna aldalah 

penelitian yalng telalh di lalkukaln seseorang daln telalh membualhkan halsil 

berdalsalrkan judul dan penelitialnnya. 

1. Hasil penelitian yang di lalkukan oleh (Hidayalt et al., 2022) yang berjudul 

“pengaruh model pembelajaraln mind mapping terhaldalp kemampualn menulis 

teks karya ilmialh siswal kelals XI SMA Negeri 7 Palembang”. Metode yalng 

digunalkan palda penelitian ini yalitu metode kuantitatif dengaln desain posttest 

Only Control Design sertal populasi penelitialn yaitu 288 daln salmpel 78 orang 

(39 kelals XI IPA 1 dan 39 kelas XI IPAL 2) . Teknik pengumpulaln datal dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen tes esai dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkaln balhwal thitung sebesalr 3,44 daln ttalbel sebesar 1,66 hal ini 

menunjukkan bahwal thitung ≥ ttabel. Dengan demikian dalpat disimpulkaln 

balhwal Ha diterimal daln Ho ditolak. Artinyal hipotesis allternaltif (Hal) dalalm 

penelitian ini terdalpat pengaruh model pembelajaraln Mind Malpping terhadap 

kemampuan menulis teks kalrya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 7 

Pallembalng. 

2. Hasil Hasil penelitian yalng di lakukan oleh (Salfina, 2018) yang berjudul 

“pengaruh penggunalan model mind map terhadalp kemampuan menulis 

kalrangaln deskripsi palda siswa kelals XI SMAL PALB 9 Patumbalk Deli 

Serdalng“.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalh metode 

eksperimen yaitu metode post-test only design group. Instrumen yang digunalkan 

untuk mengetalhui pengaruh penerapaln model mind map terhadalp kemalmpuan 

menulis kalrangaln deskripsi aldalah tes pengualsalaln dengan ditugalskaln siswa 
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untuk mampu menulis karangan deskripsi. Dari halsil pengolahaln dalta diperoleh 

raltal-ratal kelals eksperimen adallah 77,33 sedalngkan untuk kelals kontrol 68,17. 

Dengan demikialn dapalt dikatakaln bahwa nilali kelals eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Berdasarkan alnalisis data dalpat disimpulkan balhwa penggunaan 

model mind malp lebih berpengalruh terhadalp kemalmpuan menulis kalralngan 

deskripsi, dibandingkaln dengaln teknik ekspositori. 

3. Hasil penelitialn yang telalh dilalkukan oleh (Puryalnto et all., 2022) yalng berjudul 

“Pengalruh Model Pembelajaraln Berbalsis Proyektor dengan Media Video 

Podcast Terhadap Kemampuan Menulis Teks Lalporaln Hasil Observasi Pada 

Siswa Kelas 7 SMPN4 Jakarta” . Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan model penelitian pretest posttest control group design. Uji 

normallitas (uji Liliefors) dikatakaln berdistribusi normall jikal nilali P (Sig) > 0,05 

malka paldal kelas eksperimen diperoleh nilai 0,200 makal dalta berdistribusi 

normall dan palda kelas kontrol 0,200 malka daltal berdistribusi normall . 

Selalnjutnyal uji homogenitas (Fisher's test) data dikatakan homogen jika 

signifikansi > a, al = 0,05 makal halsil raltal-raltal (berdasarkaln Mealn) adallalh 0,215, 

sehinggal datal homogen (samal). Selanjutnya uji t berpasangaln menyatakaln alda 

perbedaaln yalng signifikaln alntalra halsil pretest daln posttest jikal nilali signifikalnsi 

(2-tailed) < 0,05 malka kelas eksperimen memperoleh nilali 0,02 malka alda 

perbedaan yang signifikaln sedangkan palda kelas kontrol diperoleh nilai 0,301 

malka tidak adal perbedalan yalng signifikaln. signifikaln. Hasil penelitialn ini 

menunjukkan balhwa penggunalan model pembelajaraln berbalsis proyek dengaln 

medial video podcast berpengalruh terhadalp kemampualn menulis teks lalporan 
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hasil observasi siswa kelas 7 SMPN 4 Jalkarta. 

 

4. Hasil penelitian yalng telalh dilalkukan oleh (Erisal et al., 2019) yalng berjudul “ 

Model Pembelaljaran Collaborative Learning Terhadalp Kemampualn Menulis 

Teks Laporaln Hasil Observasi Siswal” Metode yang digunalkan dallam penelitian 

ini adallalh metode eksperimen. Desain eksperimen yang digunalkan yalitu True 

Eksperimental Desalin. Sampel dallalm penelitian ini siswa kelas X ALkuntasi 1 

berjumlalh 32 sebalgai kelas kontrol daln kelas Akuntansi 2 berjumlah 32 siswa 

sebalgai kelals eksperimen. Halsil penelitialn ini  menunjukkaln balhwa 

pembelaljalran dengan model collaboraltive learning sangalt berpengalruh terhadap 

kemampuan menulis teks laporan halsil observasi pada siswa kelas X SMK Bina 

Jayal Pallembalng. Hall ini, terbukti t hitung lebih besar dalri t tabel palda talraf 

signifikan 5% dengan db (deraljat  bebas) 4,91 1,66. Hipotesis  yalng 

dikemukalkan, yalitu model collaboraltive lealrning berpengalruh terhaldap 

pembelaljalran menulis teks lalporaln hasil obsevasi palda siswa kelals X SMK Bina 

Jaya Palembalng terbukti kebenarannya. Halsil penelitian ini dihalrapkan 

bermanfalat dalalm pengaljalran, terutalma dallalm pembelaljalran Bahalsal Indonesial, 

khususnyal keteralmpilaln menulis teks lalporan halsil observasi. 

 

 

 

 

2.3 Kerangkal konseptual 

Keralngka konseptual aldalah konstruksi logika yalng menjelalskaln valriabel 

penelitian. Ini menjadi lalndasan bagi peneliti dalalm menalngani malsallalh penelitialn. 

Model pembelajaraln adalalh rangkalian penyajian materi ajalr yang meliputi 
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segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilalkukan guru dan juga 

segalla falsilitas yang terkalit yang digunakaln secaral langsung altalu tidalk langsung 

dallam proses belajalr mengajalr. 

Model Pembelajaran mind mapping aldalah model pembelajaran yalng 

berbentuk peta pikiran yang memudahkaln siswa dalam mengingalt daln menciptalkan 

pembelaljalran dengaln menuangkaln ide-ide. Mind mapping menggunalkan garis 

lengkung, simbol, kata yang sesuali dengan satu rangkaian aturan yalng sederhana 

berupal kerangkal sehingga menciptakaln pengallalman pembelaljalran yang holistik 

daln memikat bagi siswa. 

Teks laporan halsil observasi adalah teks yang berisi tentang faktal-fakta 

melalui sebuah pengamatan/observalsi. Teks lalporaln halsil observasi dituliskan 

berupal struktur yang jelals. 

Berdasarkaln penjelasan diatals, peneliti bermalksud untuk melihat bagalimana 

pengalruh model pembelaljalran mind mapping dallam kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi siswa. 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkaln keralngkal teoritis daln kerangkal konseptuall yalng telalh 

dipalparkaln di altals malkal hipotesis dalalm penelitialn ini aldalalh: 

Hal: Terdapalt pengalruh model pembelajalran mind malpping terhadalp kemalmpuan 

menulis teks lalporaln halsil observasi palda siswa kelas X SMAL 

Muhalmmaldiyah 18 Sunggall Talhun Pembelaljalran 2024/2025 
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Ho: Tidalk terdalpat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap 

kemalmpuan menulis teks laporaln hasil observalsi palda siswal kelals X SMAL 

Muhalmmaldiyah 18 Sunggall Talhun Pembelaljalran 2024/2025 



 

O1 X O 
2 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekataln Penelitian 

Jenis Pendekatan penelitian yalng dilalkukan oleh Peneliti ini menggunalkan 

pendekatan kualntitatif dengaln menggunakaln metode eksperimen dallalm bentuk 

desain penelitian “One-Group Pretest-Posttest Design yang digalmbarkaln dalam 

talbel berikut ini: 

Tabel 3.1.1 

 

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
 

 

 

SUGIYONO (2018:111) 

 

 

 

Keterangan: 

 

O1 : Pretest (tes alwall) sebelum diberikaln perlalkuan. 

X : Pemberi perlakualn dengan model mind malpping 

O2 : Posttest (tes alkhir) sesudah diberikaln perlalkualn. 
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3.2 Lokasi dan Walktu Penelitialn 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilalkukan di SMA Muhalmmadiyalh 18 Sunggall yalng 

terletak di Jln. Sei Mencirim No.60 Medan Kec. Sunggal. 

 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukaln selalma tujuh bulan terhitung mulai dari bulaln Maret 

2024 sampali dengaln bulan September 2024. Untuk lebih jelasnya dalpat dilihalt 

rencalna walktu penelitian di balwah ini. 

 

 

Tabel 3.2 

Rincialn Walktu Penelitialn 

No Kegiatan 

Bulaln dan Minggu 

Maret April Mei Juni/Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajualn 

judul 

                        

2 Penyusunaln 

proposal 

                        

3 Bimbingan 
proposal 

                        

4 Seminar 

proposal 

                        

5 Penelitian                         

6 Penulisan 

hasil skripsi 

                        

7 Bimbingan 

skripsi 

                        

8 Persetujualn 
sidang 

                        

9 Sidang                         
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3.3 Populasi dan Salmpel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018) populasi adallah wilalyah generalisalsi yalng terdiri 

altas : obyek/subyek yalng mempunyali kualitas dan karakteristik tertentu yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljari dan kemudiah ditalrik kesimpulannyal. 

Populasi dalalm penelitialn ini adallah seluruh peserta didik kelas X SMAL 

Muhammadiyalh 18 Sunggal Talhun Pembelajaran 2024/2025. Berdasalrkan 

peninjaualn yang telalh dilakukaln, diperoleh datal keseluruhan pesertal didik kelas X 

berjumlah 78 pesertal didik yang terdiri dalri 3 kelas. Seperti yalng terdapat dalalm 

talbel di bawah ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.3.1 

 

Jumlah Siswa Kelas X SMA Muhalmmadiyalh 18 Sunggall 

 

No Kelals Jumlalh 

1 X-1 28 oralng 

2 X-2 25 oralng 

3 X-3 25 0ralng 

Jumlalh 78 oralng 

 

 

3.3.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2018) sampel aldalah balgian dari jumlalh dan 

kalrakteristik yalng dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populalsi besalr, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada padal populasi, misalnya karena 

keterbaltalsaln dalna, tenalgal daln waktu. 
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ALda beberalpa cara untuk menentukan penarikan salmpel. Dallalm penelitian 

ini, peneliti menggunalkaln teknik Puposive Sampling. Menurut Sugiono 

menyaltakaln bahwa Puposive Sampling aldalalh teknik penetuan sampel dengan 

pertimbalngan tertentu. Populasi dallalm penelitian ini telalh menjaldi beberapa bagian 

yaitu kelas X-1, kelals X-2, daln kelas X-3. 

Jumlalh dalri 3 kelals tersebut berjumlah 78 Oralng. Pengambilan salmpel 

dalam penelitialn ini didasarkan palda rekomendasi dalri Guru Balhasa Indonesia 

yang mengaljalr di kelals X SMAL Muhammadiyalh 18 Sunggall. Oleh karena itu 

sampel yang dipilih yaitu kelas X-3 SMAL Muhalmmaldiyah 18 Sunggal. 

 

 

Tabel 3.3.2 

Kelas dalam Penelitian 

No Keterangaln Kelas Jumlah 

1 Kelals Eksperimen X-3 25 oralng 

 

 

 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Varialbel Penelitialn 

Penelitian ini terdapalt dua jenis variabel, yaitu: 

 

(1) Valriabel X1 : Kemalmpualn menulis teks laporan hasil obervalsi sebelum 

menggunakaln model pembelaljaran mind malpping. 

(2) Variabel X2 : Kemampuan menulis teks laporan hasil sesudah 

menggunalkaln model pembelaljalran mind malpping. 
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3.4.2 Definisi Operasionall 

Definisi operalsionall penelitialn ini yalitu: 

 

1. Model pembelaljaraln adallah seluruh rangkaialn penyaljialn materi aljalr yalng 

meliputi segalal alspek sebelum sedalng dan sesudalh pembelajaran yang harus 

dilalkukan guru sertal segala falsilitas yalng terkalit yalng digunalkan secalra 

langsung atalu tidak lalngsung dalalm proses belaljalr mengaljar. 

2. Mind Mapping adallah suatu teknik mencatat dalalm bentuk peta pikiran 

yalng menonjolkaln sisi krealtivitals sehingga efektif dalam memetalkan 

pikiraln. 

3. Teks laporan hasil observasi merupakan teks yalng memiliki fungsi sebagai 

pemberi informasi tentang sualtu objek altalu situalsi setelah dialdakalnnya 

investigalsi atau penelitian secaral sistemaltis. 

 

 

3.5 Instrumen penelitian 

 

Sugiyono (2017:166) menyaltakan bahwa instrumen penelitian adalalh suatu 

allat yang digunalkaln mengukur fenomenal allam malupun sosial yalng dialmati. 

Instrumen-instrumen yang digunalkan untuk mengukur varialbel dalalm ilmu allam 

sudah banyalk tersedia dan telah diuji validitas dan relialbilitasnyal. 

ALlalt ukur dalalm penelitian bialsalnya dinalmalkaln instrumen penelitialn. 

dallam penelitian ini, peneliti menggunalkan tes penugasaln tertulis dallam bentuk 

esali. Aspek penilalialn yang digunalkaln dallalm penelitian ini adallalh sebalgali berikut: 
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Tabel 3.5.1 

Aspek Penilaialn Kemampuan Menulis Teks Laporan hasil Observasi 
 

 

 

NO ASPEK YANG DINILAI KRITERIA PENULISAN SKOR 

1. Isi Laporan Hasil 

Observalsi 

Salngat tepalt menguasai topik teks 

laporan hasil observalsi 

4 

Tepalt mengualsali topik teks 

laporan hasil observalsi 

3 

Kuralng tepalt mengualsali topik 

teks lalporan halsil observasi 

2 

Tidalk menguasai topik teks 

laporan hasil observalsi 

1 

2. Struktur Teks lalporaln 

Halsil Observasi 

a.  Pernyataan Umum 

Salngat tepalt menuliskan 

pernyataaln umum teks laporaln 

hasil observalsi 

 

 

4 

Tepalt menuliskan pernyataaln 

 

umum teks laporaln hasil observalsi 

3 

Kurang tepat menuliskan 

pernyatalaln umum teks laporaln 

hasil observalsi 

2 

Tidalk tepat menuliskan 

pernyatalaln umum teks laporaln 

hasil observalsi 

1 

b.  Deskripsi Bagialn Salngat tepat menuliskan 

 

deskripsi balgian teks laporaln 

4 
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  hasil observasi  

Tepalt menuliskan deskripsi 

bagialn  teks lalporan hasil 

observalsi 

3 

Kuralng tepat menuliskan 

deskripsi bagian teks laporan hasil 

observalsi 

2 

Tidalk tepalt menuliskaln deskripsi 

bagialn teks laporan hasil 

observalsi 

1 

c. Deskripsi Manfaat 

atau Kesimpulaln 

Salngat tepalt menuliskan deskripsi 

manfalat altau kesimpulan teks 

laporan hasil observalsi 

4 

Tepalt  menuliskan deskripsi 

manfalat atau  kesimpulan  teks 

laporan hasil observalsi 

3 

Kuralng tepat menuliskan 

deskripsi manfalat atalu 

kesimpulaln laporan hasil 

observalsi 

2 

Tidalk tepalt menuliskaln deskripsi 

 

manfalat atau  kesimpulan  teks 

1 
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  laporan hasil observalsi  

3. Kaidah Kebahasaaln Teks 

Laporaln hasil Observalsi 

a.  Penggunalan verba 

Salngat tepat penggunalan Verba 

 

teks lalporaln halsil observasi 

4 

tepat penggunalan Verbal teks 

 

laporan hasil observalsi 

3 

Kuralng tepalt penggunaaln Verba 

 

teks laporan hasil observasi 

2 

Tidalk tepat penggunaaln Verba 

 

teks laporan hasil observasi 

1 

b. Penggunalan 

Nomina 

Salngat tepat Penggunalan Nomina 

 

teks lalporaln halsil observasi 

4 

tepat Penggunaaln Nomina teks 

 

laporan hasil observalsi 

3 

Kuralng tepalt Penggunalan 

Nomina teks laporan hasil 

observalsi 

2 

Tidalk tepat Penggunaaln Nomina 

 

teks lalporaln halsil observasi 

1 

c. Penggunalaln 

Konjungsi 

Salngat tepat Penggunalan 

Konjungsi teks laporan hasil 

observasi 

4 

tepat Penggunaan Konjungsi teks 

 

laporan hasil observalsi 

3 
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  Kurang tepat penggunaan 

konjungsi teks lalporan hasil 

observalsi 

2 

Tidalk tepat penggunaaln konjungsi 

 

teks lalporaln halsil observasi 

1 

4 Ejaaan (Pemakaian Huruf 

dan Tanda Balcal) dalalm 

Teks Lalporan Hasil 

Observalsi 

Salngat tepat menuliskan Ejaaan 

(Pemakalialn Huruf dan Tanda 

Bacal) dallam Teks Laporan Hasil 

Observalsi 

4 

tepat menuliskan Ejalaaln 

(Pemalkalialn Huruf dan Tanda 

Bacal) dallam Teks Laporan Hasil 

Observasi 

3 

Kurang tepat menuliskan Ejaaan 

(Pemalkalialn Huruf dan Tanda 

Bacal) dallam Teks Laporan Hasil 

Observalsi 

2 

Tidak tepat menuliskan Ejaaan 

(Pemakalialn Huruf dan Tanda 

Bacal) dallam Teks Laporan Hasil 

Observalsi 

1 

Skor Maksimal 32 
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Nilali = 
 

 
 

Untuk mengetalhui manfalat model mind mapping terhadalp kemampuan 

 

menulis teks laporaln hasil observalsi digunakaln skor padal tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 3.5.2 

Kaltegori Penilaian 

No Skor Kaltegori Kaltegori 

1. 90-100 A Salngat balik 

2. 80-89 B Baik 

3. 70-79 C Cukup 

4. 60-69 D Kuralng 

5. 50-59 E Sangalt kuralng 

 

 

Tabel 3.5.3 

 
Langkah-Lalngkalh Pembelaljalraln 

 

Proses Pelaksalnalaln Pembelajaraln 

Pendalhuluan Kegiataln ALwall 45 menit 

Orientalsi 

1. Guru mengucalpkan salalm. 

2. Guru dan siswa berdoal sebelum memulali pembelaljalraln. 

3. Guru memeriksa kehaldiraln siswa. 

4. Guru memeriksa kesialpan belajalr siswal. 

 

 

Apersepsi 

1. Guru mengalitkan malteri pembelaljaraln sebelumnya dengan 

membangun pertanyaaln yalng membangun konteks. 

Contoh : 
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a. Apal pengertian teks laporan hasil observalsi? 

b. Apalkah alda yang pernah menulis teks laporaln hasil observasi? 

c. Menurut kalian apa manfaat dalam menulis teks laporan hasil 

observalsi? 

d. Hall apal saja yalng perlu diperhatikaln dalalm menulis teks 

lalporaln hasil observasi? 

2. Peserta didik merespon pertalnyalan yalng membangun konteks yalng 

berkaitan dengaln teks laporaln halsil observalsi. 

3. Guru menyalmpalikan tujuan pembelajaraln 

4. Guru menjelalskan kegiatan pembelajaran dan penilaian yalng akaln 

dilakukaln hari ini. 

 

Motivasi 

5. Guru menyemalngati siswal untuk gialt ketika belajar. 

6. Guru memberikaln galmbaraln manfalat mempelaljari teks lalporaln halsil 

observasi. 

7. Guru meyalkinkaln peserta didik balhwa merekal dapalt menuliskaln teks 

laporaln halsil observalsi dengan memperhatikan struktur laporan hasil 

observasi dan kaidah kebahasaaln teks laporaln hasil observasi. 

Pretest 

Kegiatan Inti 70 menit 

1. Guru menyampaikaln kompetensi yang ingin dicapali. 

2. Guru mengemukakaln konsep/permasallahaln yalng alkan ditanggalpi oleh 

peserta didik daln sebaliknyal permalsallalhan yang mempunyali alternaltif 

jalwalbaln. 

3. Membentuk kelompok yang anggotalnyal 2-3 oralng. 

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi. 
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5. Tialp kelompok (atalu dialcak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya daln guru mencatalt dipapan daln mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

6. Dalri data-daltal dipapaln pesertal didik diminta membuat kesimpulaln altalu 

guru memberi perbandingaln sesuali konsep yalng disedialkan guru. 

Post-test 

Kegiatan Penutup 20 menit 

1. Guru dan siswa membalhas halsil jalwalban 

2. Seluruh siswal yang telah menyelesaikan/mengerjakaln tugals dialpresiasi 

oleh guru. 

3. Pembelajalraln ditutup dengan doal bersalmal. 

 

 

3.6 Teknik ALnalisis Data 

 

Setelalh proses pengumpulaln data terkumpul, malka akaln dilakukaln analisis 

data untuk memperoleh hasil yang maksimal. Teknik alnalisis data ini dalpat 

dilakukaln dengan menggunakaln lalngkalh-lalngkah sebalgai berikut : 

1. Menyusun data pre-tes dan pos-tes dalam bentuk teks laporan hasil observalsi. 

 

2. Menghitung nilai raltal-ratal skor dari varialbel hasil pre-test daln post-test dengan 

menggunakaln rumus: 

 

M  

 

(Sudijono, 2014:85) 

Keteralngaln : 

M = Rata-raltal 

 

∑fx = Jumlah frekuensi 
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N = Jumlah sampel 

 

3. Menghitung stalndar devialsi dalri halsil pre-tes dan post-tes dengan 

menggunakaln rumus: 

 

SD =  

(Sudijono, 2014:159) 

Keterangaln: 

SD = Stalndalr devialsi 

 

∑fx
2
 = Jumlah dan hasil perkalian alntalra frekuensi masing-masing 

interval dengan kuadralt frekuensi x
2
 

N = Jumlah sampel 

4. Mengidentifikasi tingk at kecenderungan data pre-tes dan post-tes 

 

5. Menentukaln t hitung 

 

Untuk menentukan t hitung digunalkan rumus berikut: 

 

 

    −         

S 
 

√�  

 
Keteralngaln : 

 

t =  Nilai hitung 
 

 

× = Rata- raltal kelompok 1 

 

= Ratal-raltal kelompok 2 

t = 
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= Standalr devialsi 

 

= Jumlalh salmpel 

 

6. Melakukaln pengujialn hipotesis 

 

 

Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengaln cara membandingkan 

thitung palda deraljat kebebalsaln N-1 dan tingkat kepercalyaaln α 0,05 (5%), dengan 

ketentuan jika thitung ˃ ttabel dengan kalta lalin Ho ditolak daln Ha diterimal, maka 

alda pengalruh model pembelajalran mind malpping terhaldap kemalmpuan menulis 

teks lalporaln halsil observasi. Apabilal thitung > ttabel dengan begitu Hal ditolalk 

daln Ho diterimal, makal tidak ada pengalruh pembelajaran Mind Mapping terhadap 

kemampuan menulis teks laporaln halsil observalsi. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Deskripsi Halsil Penelitialn 

 

Setelah melakukaln penelitian mengenali pengaruh model pembelajaraln mind 

malpping terhadalp kemampuan menulis teks laporan hasil observalsi palda siswa 

kelals X SMA Muhalmmaldiyah 18 Sunggal tahun pembelajaraln 2024/2025, maka 

di peroleh daltal sebalgai berikut: 

 

1.  Kemampualn Menulis Teks Lalporaln Hasil Observalsi Sebelum 

Menggunalkan Model Pembelajalran Mind Mapping 

a. Datal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum 

menggunalkan model pembelaljalran Mind Malpping 

 

Talbel 4.1 

Penilalian Kemampualn Menulis Teks Laporan Halsil Observasi Sebelum 

Menggunakaln Model Pembelajalraln Mind Mapping 

 
No NAMA SISWA I PU DB DM PV PN PK E Total Nilai  

1 Aditya Syahputra 2 4 4 1 3 4 3 2 23 71  

2 Aisyah Humaira 2 4 3 2 3 4 3 2 23 71  

3 Aldzaky Fatir 2 2 3 1 2 4 2 2 18 56  

4 Alif Fairuz 4 4 4 4 3 4 2 2 27 81  

5 Aril Purba 2 2 3 1 4 4 3 2 21 65  

6 Aulia Akbar 3 2 3 2 2 3 1 1 17 53  

7 Audry Khatieya 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90  

8 Chantika Fahrani 2 2 3 1 3 4 3 2 20 62  

9 Chairica Aulia 2 4 4 2 3 4 3 2 24 75  

10 Cindy Amelia 3 4 4 3 3 4 3 2 26 81  

11 Harry Anugrah Pubra 2 2 3 1 3 3 3 2 19 59  

12 Ibnu Rassyid Aqila 2 3 4 1 2 4 2 2 20 62  

13 Ikram Faisal Annazi 2 3 4 2 3 4 3 2 23 71  

14 Khairatul Istiqlaliyah 3 4 4 2 3 4 3 3 26 81  

15 M. Ali Rafi 2 2 3 1 2 4 2 2 18 56  

16 Muhammad Nazril 2 4 3 2 3 4 3 2 23 71  

17 Muhammad Rio 2 3 3 2 2 1 1 1 15 46  

18 Mutia Zahra 2 2 4 1 3 4 3 2 21 65  

19 Naura Desty Alviola 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84  

20 Nayshila Nur Hasanah 2 4 3 1 3 4 3 3 23 71  

21 Nazwa Shopiani Saragi 4 3 3 3 4 4 4 2 27 84  

22 Raihan Akbar 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78  

23 Suci Fadilla 3 4 4 3 3 4 3 2 26 81  

24 Sabita Alya 2 3 4 1 3 4 2 2 21 65  

25 Tsamara Dea Kamila 2 3 2 2 2 3 2 2 18 56  

Jumlah 1735  

Rata-Rata 69,4  
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Keteralngan : 

I = Isi Teks Laporaln Halsil Observalsi 

PU = Pernyataaln Umum 

DB = Deskripsi Bagian 

DM = Deskripsi Manfalat 

PV = Penggunaaln Verba 

PN = Penggunaaln Nominal 

PK = Penggunaaln Konjungsi 

E = Ejaaln (Pemakalialn Huruf daln Tandal Baca) 

 

 

Berdasarkaln talbel di atas, hasil penilaialn kemampuan menulis teks laporaln hasil 

observasi sebelum menggunakan model mind mapping diperoleh nilai 46 alda 1 

oralng (4%), nilai 53 adal 1 orang (4%), nilali 56 alda 3 oralng (12%), nilai 59 adal 1 

oralng (4%), nilai 62 adal 2 orang (8%), nilali 65 alda 3 oralng (12%), nilai 71 adal 5 

oralng (20%), nilai 75 ada 1 orang (4%), nilali 78 ada 1 oralng (4%), nilai 81 adal 4 

oralng (16%), nilali 84 aldal 2 oralng (8%), daln nilali tertinggi 90 adal 1 orang(4%). 

 

b. Menentukaln Mealn Daln Standar Devialsi Kemalmpuan Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Mind Malpping 

 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi untuk menghitung Mealn dan Stalndar Devialsi pretest 

NO X F FX X-   X2 FX
2
 

1 46 1 46 -23,4 547,56 547,56 

2 53 1 53 -16,4 268,96 268,96 

3 56 3 168 -13,4 179,56 538,68 

4 59 1 59 -10,4 108,16 108,16 

5 62 2 124 -7,4 54,76 109,52 

6 65 3 195 -4,4 19,36 58,08 

7 71 5 355 1,6 2,56 12,8 

8 75 1 75 5,6 31,36 31,36 

9 78 1 78 8,6 73,96 73,96 

10 81 4 324 11,6 134,56 538,24 

11 84 2 168 14,6 213,16 426,32 

12 90 1 90 20,6 424,36 424,36 

TOTAL  25 1735   3138 
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Keteralngan : 

X = Nilai Awall Siswal 

F = Frekuensi Setiap Varialsi Nilai ALwall Siswal 

FX = Frekuensi Dikali Nilai ALwal Siswa 

X- 

X  ˃

= Nilai Awall Siswa Dikurangi dengan raltal-ratal 

X2 = X-X  ˃ dikualdratkan 

FX
2
 = Frekuensi dikalli nilai X

2
 

 

Berdasarkaln tabel di atals, lalngkah selalnjutnyal yaitu menghitung nilali ratal-raltal 

(mean) daln standar devialsi menggunalkan rumus berikut: 

 

Mealn  

M = f˃x 

 N 

M =  ˃7˃ 

˃5 
 25 

= 69,4 

Stalndar Devialsi 

SD =  ˃f˃x˃
2
 

 N 

=  ˃ ˃ 

˃ ˃8 
 25 

=   25,52 

= 11,2035 

 

 

Berdasarkan perhitungan data di atals, malka telah diketahui nilai rata-rata 

(mean) sebesalr 69,4 dengan Stalndar deviasi sebesalr 11,2035 

 

 

 

2. Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah 

Menggunalkan Model Pembelajalran Mind Mapping 

a. Daltal kemalmpualn menulis teks laporaln hasil observasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Mind Malpping 
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No Nama Siswa I PU DB DM PV PN PK E Total Nilai 

1 Aditya Syahputra 4 4 4 4 3 4 3 2 28 87 

2 Aisyah Humaira Chandra 2 3 3 2 3 4 3 2 22 68 

3 Aldzaky Fatir Hasibuan 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78 

4 Alif Fairuz 4 3 3 4 4 4 4 2 28 87 

5 Aril Purba 4 4 4 4 4 3 4 2 29 90 

6 Aulia Akbar 4 3 4 3 4 4 4 2 28 87 

7 Audry Khatieya 4 4 4 4 4 3 4 2 29 90 

8 Chantika Fahrani 4 3 4 3 4 4 4 2 28 87 

9 Chairica Aulia 4 4 4 3 3 3 3 2 26 81 

10 Cindy Amelia 4 3 3 4 4 4 4 2 28 87 

11 Harry Anugrah Pubra 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78 

12 Ibnu Rassyid Aqila 4 4 4 3 3 4 3 2 27 84 

13 Ikram Faisal Annazi 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90 

14 Khairatul Istiqlaliyah al-imani 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78 

15 M. Ali Rafi 4 4 4 4 3 4 3 2 28 87 

16 Muhammad Nazril 4 4 4 3 3 3 3 2 26 81 

17 Muhammad Rio 2 3 3 2 3 4 3 2 22 68 

18 Mutia Zahra 4 4 4 4 3 4 3 2 28 87 

19 Naura Desty Alviola 4 3 4 3 4 4 4 2 28 87 

20 Nayshila Nur Hasanah 2 3 3 2 3 4 3 2 22 68 

21 Nazwa Shopiani Saragih 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90 

22 Raihan Akbar 4 4 4 3 3 4 3 2 27 84 

23 Suci Fadilla 4 3 3 4 4 4 4 2 28 87 

24 Sabita Alya 4 4 4 3 3 4 3 2 27 84 

25 Tsamara Dea Kamila 4 4 4 4 4 3 4 2 29 90 

JUMLAH 2085 

RATA-RATA 83,4 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

 

Penilaian Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah 

Menggunalkaln Model Pembelaljaran Mind Malpping 

 

 

Keteralngan : 

I = Isi Teks Laporan Hasil Observasi 

PU = Pernyaltalan Umum 

DB = Deskripsi Balgian 

DM = Deskripsi Manfalat 

PV = Penggunaan Verba 

PN = Penggunalan Nomina 

PK = Penggunalan Konjungsi 
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E = Ejaan (Pemakaialn Huruf daln Tanda Baca) 

 

 

Berdasarkaln talbel di atals, hasil penilaialn kemalmpuan menulis teks laporaln hasil 

observasi sesudah menggunakaln model mind mapping diperoleh nilai 68 alda 3 

oralng (12%), nilai 78 adal 3 orang (12%), nilai 81 ada 2 orang (8%), nilai 84 alda 3 

oralng (12%), nilali 87 aldal 9 oralng (36%), daln nilali tertinggi 90 aldal 5 orang(20%). 

 

b. Menentukaln Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks Laporan 

Halsil Observasi Sesudalh Menggunakan Model Pembelajaraln Mind 

Mapping 

 

 

 

Talbel 4.4 

Distribusi frekuensi untuk menghitung Mean dan Standalr Deviasi 

posttest 

NO X F FX X-   X2 FX
2
 

1 68 3 204 -15,4 237,16 711,48 

2 78 3 234 -5,4 29,16 87,48 

3 81 2 162 -2,4 5,76 11,52 

4 84 3 252 0,6 0,36 1,08 

5 87 9 783 3,6 12,96 116,64 

6 90 5 450 6,6 43,56 217,8 

TOTAL  25 2085   1146 
 

 

 

Keteralngan :  

X =  Nilai Awall Siswal 

F = 

 Frekuensi Setiap Varialsi Nilai Awall 

Siswa 

FX =  Frekuensi Dikali Nilali ALwal Siswa 

X- X  ˃  = Nilai Awall Siswal Dikurangi dengan raltal-ratal 

X2 =  X-X  ˃ dikuadratkan 

FX
2
 =  Frekuensi dikalli nilai X

2
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Berdasarkan tabel di atas, lalngkah selalnjutnyal yaitu menghitung nilai rata-raltal 

(mean) daln standar devialsi menggunalkan rumus berikut: 

 

Mealn  

M = f˃x 

 N 

M = 2˃0˃ 

˃5 
 25 

= 83,4 

 

Stalndar Devialsi 

SD =  ˃f˃x

˃
2
 

 N 

=  ˃ ˃

 ˃ ˃6 
 25 

=   5,   

= 6,7705 

 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln data di altals, malka telalh diketahui nilai rata-ralta 

(mean) sebesar 83,4 dengan Stalndar deviasi sebesar 6,7705 

 

 

 

Talbel 4.6 

Ringkasan Hasil Datal 

 
NO 

 
Aspek 

 
Sebelum 

 
sesudalh 

 

1 
 

Totall 
 

1735 
 

2085 

 
2 

 
Mean 

 
69,4 

 
83,4 

 
3 

 
SD 

 
11,2035 

 
6,7705 
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S 

 

 

 

 

Menghitung t- hitung 

 

Berikut aldalalh menentukaln nilali t-hitung dengaln menggunalkan rumus sebalgai 

berikut: 

t = 
 −   

√�  

 

= 
83,4−69,4�

6,7705/√25 

 

=  
14 

6,7705/5 

 

= 
14 

1,3541 

= 10,3389 

 
Setelah menghitung nilali t-hitung, nilali selalnjutnyal akaln dikonsultalsikan ke 

talralf dengan talraf signifikan 0,05 dengaln dk = N – 1 = 25 – 1 = 24, dengan talraf 

signifikan 5% sebesar 1,2. berdasarkaln dengan nilai t- talbel dan t- hitung diatas, 

Makal diketahui t- hitung > t talbel yalkni 10,3389 > 1,2. Dengaln demikian, Ho 

ditolak daln Ha diterimal. Sehinggal terbukti bahwa terdapalt pengaruh yang 

signifikan terhaldap penggunaan Model pembelajaran Mind Mapping dalam 

meningkatkaln kemalmpualn menulis teks laporaln halsil observasi palda siswa kelas 

X Muhammaldiyah 18 Sunggall tahun Pembelajalran 2024/2025. 

3. Kecenderungan Valriabel penelitian 

Setelah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas X SMAL 

Muhammadiyah 18 Sunggal talhun Pembelajalran 2024/2025 telah diketahui, maka 
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terjadi kecenderungan yang sangalt jelas terbukti bahwa sebelum menggunakan 

model pembelajaraln Mind Mapping nilai raltal-raltal siswal menulis teks laporan Halsil 

Observasi yaitu 69,4 dan sesudalh menggunakaln model pembelaljalran mind 

malpping nilai ratal-rata siswa terjadi peningkatan yaitu 83,4. 

 

 

4.2 Pembalhalsan Halsil Penelitian 

Berdasarkaln Hasil penelitian di altals, bahwal daltal yang diperlukan untuk 

mengukur kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswal dikumpulkan 

melalui tes tertulis. Beberalpa temualn yalng didalpatkan dari penelitian ini adalalh 

sebalgali berikut : 

1. Kemampualn menulis teks laporan hasil observalsi sebelum menggunakan 

model mind mapping nilai rata –rata (mean) sebesar 69,4 yang 

dikategorikan Kurang (D) diperoleh nilali terendalh yalitu nilali 46 alda 1 

orang (4%), nilai 53 alda 1 oralng (4%), nilai 56 ada 3 orang (12%), nilali 59 

aldal 1 orang (4%), nilali 62 alda 2 oralng (8%), nilali 65 alda 3 oralng (12%), 

 

nilai 71 adal 5 oralng (20%), nilai 75 adal 1 orang (4%), nilali 78 alda 1 orang 

 

(4%), nilai 81 ada 4 orang (16%), nilai 84 adal 2 orang (8%), dan nilai 

 

tertinggi 90 ada 1 oralng (4%). 

 

2. Kemampualn menulis teks laporaln hasil observasi sesudah menggunakan 

model mind mapping nilai raltal–ratal 83,4 yang dikategorikaln balik (B) 

diperoleh nilali 68 alda 3 oralng (12%), nilai 78 adal 3 oralng (12%), nilai 81 

alda 2 orang (8%), nilai 84 ada 3 orang (12%),nilai 87 ada 9 oralng (36%), 

daln nilali tertinggi 90 adal 5 oralng(20%). 
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3. Terdalpat pengaruh model pembelajaraln Mind Malpping terhadap 

kemampuan menulis teks lalporaln hasil observalsi padal siswal kelals X SMAL 

Muhammadiyah 18 Sunggal tahum pembelaljalran 2024/2025. Hal ini 

terbukti setelah Uji t dengan talraf signifikan 0,05 dengan dk- N= N-1 = 25- 

1 = 24, malkal diperoleh talralf signifikan 5% sebesar 1,2. Berdalsalrkaln nilali 

t tabel daln t hitung dialtas, bahwa dalpat disimpulkaln t –hitung > t- talbel 

yalkni 10,3389 > 1,2. Dengan demikialn, Ho ditolalk dan Hal diterimal. Hall 

ini membuktikan bahwa terdalpat pengaruh yalng signifikan terhaldap 

pengaruh model pembelaljaran mind mapping dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks lalporaln hasil observalsi padal siswal kelals X SMAL 

Muhammadiyah 18 Sunggal talhun pembelajalran 2024/2025. 



 

 

BALB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulaln 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahalsan yang diperoleh dari 

penelitian, malkal dapalt disimpulkan sebagali berikut: 

1. Kemampualn menulis teks laporaln hasil observalsi sebelum menggunakan 

model mind mapping nilai raltal –raltal (mealn) sebesalr 69,4 yang dikaltegorikaln 

Kurang (D) diperoleh nilai terendalh yaitu nilali 46 adal 1 oralng (4%), nilai 53 

alda 1 orang (4%), nilali 56 ada 3 orang (12%), nilai 59 adal 1 orang (4%), nilai 

62 adal 2 oralng (8%), nilai 65 alda 3 oralng (12%), nilali 71 adal 5 orang (20%), 

 

nilai 75 adal 1 oralng (4%), nilai 78 adal 1 orang (4%), nilali 81 ada 4 orang 

(16%), nilai 84 ada 2 orang (8%), dan nilai tertinggi 90 ada 1 oralng (4%). 

 

 

 

2. Kemampualn menulis teks laporaln hasil observasi sesudah menggunakan 

model mind malpping nilai raltal–ratal 83,4 yang dikategorikan balik (B) diperoleh 

nilai 68 adal 3 orang (12%), nilali 78 alda 3 oralng (12%), nilai 81 adal 2 orang 

(8%), nilali 84 alda 3 orang (12%),nilai 87 ada 9 orang (36%), dan nilai tertinggi 

 

90 adal 5 oralng(20%). 

 

 

3. Terdalpat pengaruh model pembelaljaraln Mind Mapping terhaldap kemampuan 

menulis teks lalporan hasil observasi padal siswa kelals X SMA Muhalmmaldiyah 

18 Sunggal talhum pembelaljaraln 2024/2025. Hal ini terbukti setelah Uji t 

dengan taralf signifikan 0,05 dengan dk- N= N-1 = 25-1 = 24, maka diperoleh 

talralf signifikan 5% sebesar 1,2. Berdalsalrkan nilali t tabel daln t hitung dialtals, 
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balhwal dalpat disimpulkan t –hitung > t- talbel yalkni 10,3389 > 1,2. Dengan 

demikian, Ho ditolalk daln Ha diterimal. Hall ini membuktikaln bahwal terdalpalt 

pengaruh yang signifikaln terhadalp pengalruh model pembelaljalran mind 

mapping dallam meningkaltkaln kemampualn menulis teks laporaln halsil 

observalsi padal siswal kelals X SMA Muhalmmaldiyah 18 Sunggall tahun 

pembelajalran 2024/2025. 

5.2 saran 

Berdasalrkaln kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan salraln sebagai 

berikut : 

1. Model pembelaljaraln Mind Malpping aldalah model pembelajaran yang dalpalt 

membantu meningkatkan kemalmpuan siswa dalam menulis teks lalporan 

halsil observasi, karena model ini dapat memberikan jalaln alternatif untuk 

memecahkaln sebuah masallah sehinggal memudahkan siswa dalam 

memecahkaln masalalh dan lebih alktif lagi dalam memikirkan hal-hal alpal salja 

yalng harus ditualngkaln dallalm menulis teks lalporaln halsil observalsi. 

2. Meskipun Model Pembelajaran Mind Mapping ini bukan model 

pembelajaran terbaru, namun model pembelajaran ini mampu meningkatkan 

kemalmpualn siswal dallalm menulis teks laporan hasil observasi terutalma 

membantu siswa dallalm memalhami materi dengan tersusun sesuia dengan 

hall-hal apa saja yalng halrus ditualngkaln dalam menuliskan teks tersebut. 

3. Semogal bermanfaalt daln membantu bagi pembalcal untuk menjalalnkaln 

penelitian selanjutnyal dengan menggunakan Model Pembelajaraln Mind 

Malpping yang terkait pembelaljalraln menulis teks laporan hasil observasi. 
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lampiran 1. Modul ajar Kurikulum Merdeka 

PERANGKAT 

PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA PENELITI : JIHAN NABILA LUBIS 

NIP : ........................................... 

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 

KELAS : X 

SEMESTER : 1 (GANJIL) 

 
TAHUN PELAJARAN 

 
: 2024/2025 
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MODUL AJAR 

 

Nama Jihan Nabila Lubis Jenjang/kelas SMA/X B. Indonesia 

Asal sekolah SMA Muahmmadiyah 

18 Sunggal 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Alokasi Waktu 3 X 45 Menit Jumlah Peserta 25 

Profil pelajar 

pancasila 

Bernalar kritis. 

Mandiri, gotong- 

royongkreatif dan 

beriman kepada Tuhan 

yangmaha Esa 

berakhlak mulia 

Modal 

pembelajaran 

Tatap Muka 

Fase D Elemen Menulis Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

 

 

Tujuan Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan model mind mapping, peserta didik 

dapat menulis teks laporan hasil observasi 

tentang lingkungan sekolah sesuai dengan 

struktur dan kaidah kebahasaan dengan 

kreatif dan penuh tanggung jawab 

Konsep Utama Menulis Teks laporan hasil Observasi 

Materi Ajar, alat, dan bahan Konseptual 

1. Struktur Teks laporan hasil observasi 

2. kaidah kebahasaan Teks laporan hasil 
observasi 

 

 

Prosedural 

1. Langkah-langkah menulis teks laporan 
hasil observasi 
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Metakognitif 

1. Peserta didik mampu dengan kreatif 

menulis teks laporan hasil observasi 

dengan memerhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks laporan hasil 

observasi 

 

 
Media dan Alat 

A.Media dan Alat 

Pemebelajaran 
 

 

Media Pembelajaran 

1. PPT 

 

B.Alat 
pembelajaran 

Wi-Fi , Laptop 

 

C.Sumber Belajar 

Buku Paket dan referensi 

Internet 
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Informasi Umum Perangkat Ajar 

Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan 

Sarana dan Prasarana 

 

 

 

MODUL AJAR 

 

Penyusun : Jihan Nabila Lubis 

Jenjang : SMA 

Kelas : X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 X 45 Menit) 

Tahun : 2024 
 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran  

Fase : D 

Elemen : Menulis 

 

Indikator capaian 

 

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran diharapkan peserta didik mampu 

menulis teks laporan hasil observasi dengan 

memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks 

laporan hasil observasi (C3). 

Kata kunci : menulis teks laporan hasil observasi, struktur, dan kaidah 

kebasaaan laporan hasil observasi. 

 

Pertanyaan Esensial: 

 Apa pengertian teks laporan hasil observasi? 

 Bagaimana menulis teks laporan hasil observasi? 

 Apa saja struktur dalam menulis teks laporan hasil observasi? 

 Apa saja kaidah kebahasaan dalam menulis teks laporan hasil observasi? 

 Apa manfaat menulis teks laporan hasil obsrvasi? 
 

 

Bernalar kritis, mandiri, gotong-royong, kreatif dan beriman bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlah Mulia 
 

 

 Ruang Kelas 

 Gawai/Laptop/PPT 

 Jaringan Internet 
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Jumlah Peserta Didik 

Ketersediaan Materi 

Moda Pembelajaran 

Assesmen 

Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik reguler/tipikal  Peserta didik dengan hambatan belajar 

Peserta didik berpencapaian tinggi  Peserta didik dengan ketunaan 

 

 

Maksimum 30 Peserta Didik 
 

Alternatif penjelas, metode, atau aktifitas untuk Peserta Didik yang sulit 

memahami Konsep: Ya/Tidak 
 

Tatap Muka 

Daring 

Paduan antara tatao muka dan PJJ (blended learning) 
 

 

Kriteria untuk Mengukur Ketercapian Tujuan Pembelajaran 

a. Assesmen individu 

b. Kelompok 

c. Keduanya 

 

Jenis Assesmen: 

a. Performa 

b. Tertulis : Berbentuk Tes Esai 
 

 

 

Pengaturan Peserta Didik: 

Metode: 

Individu Berpasangan 
 

Berkelompok (> 2 Orang) Presentasi 

 

Tanya Jawab Demontrasi 

 

Diskusi 

Target Peserta Didik 
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MATERI AJAR 

A. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 

Menurut Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa teks laporan hasil observasi 

adalah suatu teks yang digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi- 

informasi mengenai suatu objek atau kondisi, setelah diadakan penyelidikan atau 

peneltian secara sistematis. 

 

 

B. Ciri-ciri Teks Laporan Hasil Observasi 

 

1. Semua ditulis secara lengkap, tersusun dan sempurna. 

 

2. Penulisan bersifat objektif, global dan universal. 

 

3. Hal yang akan diamati dan investigasi merupakan objek tunggal. 

4. Hasil dari laporan dideskripsikan berdasarkan fakta sesuai dari hasil 

pengamatan dan penelitian yang nyata di lapangan. 

5. Informasi dan hasil laporan merupakan hasil dari penelitian yang sudah 

terbukti kebenarannya. 

 

C. Struktur teks laporan Hasil Observasi 

1. Pernyataan umum: 

Hal pembuka mengenai sesuatu yang akan di laporkan terdapat objek secara 

garis besar tentang objek itu sendiri. 

2. Deskripsi bagian : 

Deskripsi bagian adalah penjelasan yang spesifitik tentang objek yang sedang 

di amati. 
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3. Deskripsi manfaat atau kesimpulan: 

 

Deskripsi manfaat atau kesimpulan adalah bagian penjelasasan manfaat ataupun 

kegunaan pada objek yang sedang di amati. 

 

D. Kaidah Kebahasaan teks Laporan hasil Observasi 

Menurut (Rahman, 2018) Kaidah kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi 

yaitu: 

1. Penggunaan verba 

 

Verba atau kata kerja adalah kelas kata yang menyatakan suatu tindakan, 

keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Biasanya, verba menjadi 

predikat dalam suatu kalimat. 

2. Penggunaan Nomina 
 

Kelas kata yang menyatakan nama dari seseorang. tempat, atau semua benda 

dan segala yang dibendakan. Nomina biasanya dapat berfungsi sebagai subjek atau 

objek dari klausa. Nomina memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 

a. Menduduki posisi subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang 

predikatnya verba 

b. Tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, 

 

c. Biasanya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun 

disisipi oleh kata "yang". 

3. Penggunaan Konjungsi 
 

Dalam teks laporan, proses yang dijelaskan merupakan runtutan yang berkaitan 

satu sama lain sehingga untuk menghubungkan paragraf satu dan lainnya 
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dibutuhkan sebuah konjungsi yang menunjukkan keterangan waktu. Konjungsi 

adalah kata menghubungkan antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat. 

Konjungsi memiliki banyak jenis. Konjungsi disebut juga dengan kata penghubung. 

Adanya konjungsi dalam kalimat dapat membuat kalimat menjadi kompleks atau 

lebih luas. Berdasarkan kompleksitasnya, kalimat dibedakan menjadi kalimat 

simpleks dan kompleks. 

E. Langkah-langkah Menulis Teks laporan hasil Observasi 

Menurut kemendikbud (2021) Langkah Langkah dalam Menulis Membuat Laporan 

Observasi : 

1. Tentukan objek apa yang akan diobservasi. Objek tersebut harus menarik dan 

dikuasai. Memilih objek-objek yang ada di lingkungan sekitar untuk membantu 

dalam kegiatan observasi. 

2. Menentukan hal-hal yang akan diamati dari objek tersebut sebagai panduan 

pengamatan. 

3. Lakukan observasi dengan menggunakan panduan pengamatan yang telah 

dibuat. Carilah informasi seakurat mungkin. Jika perlu dan memungkinkan, 

ambilah gambar objek observasi atau bawa beberapa sampel objek tersebut. 

4. Susunlah bagian-bagian dari laporan sesuai dengan sistematika umum yang 

digunakan dalam teks laporan yaitu defenisi umum, deskripsi perbagian dan 

deskripsi manfaat. 

5. mengembangkan bagian-bagian yang telah disusun untuk menjadi suatu teks 

yang padu. Dalam hal ini harus memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan. 

6. Periksa kembali laporan 
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Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendahuluan Kegiatan Awal 45 menit 

Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru dan siswa berdo sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru memeriksa kesiapan belajar siswa. 

 

 

Apersepsi 

1. Guru mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan membangun 

pertanyaan yang membangun konteks. 

Contoh : 

a. Apa pengertian teks laporan hasil observasi? 

b. Apakah ada yang pernah menulis teks laporan hasil observasi? 

c. Menurut kalian apa manfaat dalam menulis teks laporan hasil 

observasi? 

d. Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menulis teks 

laporan hasil observasi? 

2. Peserta didik merespon pertanyaan yang membangun konteks yang 

berkaitan dengan teks laporan hasil observasi. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan 

dilakukan hari ini. 

 

Motivasi 

5. Guru menyemangati siswa untuk giat ketika belajar. 

6. Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari teks laporan hasil 

observasi. 
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7. Guru meyakinkan peserta didik bahwa mereka dapat menuliskan teks 

laporan hasil observasi dengan memperhatikan struktur laporan hasil 

observasi dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi. 

Pretest 

Kegiatan Inti 70 menit 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif 

jawaban. 

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi. 

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya dan guru mencatat dipapan dan mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

6. Dari data-data dipapan peserta didik diminta membuat kesimpulan atau 

guru memberi perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 

Post-test 

Kegiatan Penutup 20 menit 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Seluruh siswa yang telah menyelesaikan/mengerjakan tugas diapresiasi 

oleh guru. 

3. Guru memberikan informasi pembelajaran selanjutnya. 

4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 
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Kisi- kisi Soal 

 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaia 

n 

Kompeten 
si (IPK) 

Lingkup 

Materi 

Materi Lev 

el 

kog 

nitif 

Indikator 

Soal 

Bent 

uk 

Soal 

Nomor 

Soal 

4.2 
Memproduksi 

teks laporan 

hasil 

observasi 

yang koheren 

sesuai dengan 

karakteristik 

teks yang 

akan dibuat 

secara lisan 

maupun 
tulisan 

4.2.2 
menyusun 

teks 

laporan 

hasil 

observasi 

Struktur 

Teks 

Laporan 

hasil 

observasi 

dan Kaidah 

kebahasaan 

Teks 

Laporan 

Hasil 

Observasi 

Teks 

Laporan 

Hasil 

Observas 

i 

C3 Guru 

memberikan 

soal dan 

siswa 

diminta 

mengerjaka 

n soal yang 

diberikan 

oleh guru. 

Urai 

an 

1 Soal 

 

Mengetahui Medan, Agustus 2024 

Mahasiswa 

 

 

Guru Bahasa Indonesia, 
 

 

 

 

 

Jihan Nabila Lubis Sandi Purnomo, S.Pd 

 

Kepala Sekolah 

SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi 

 

No NAMA SISWA Nilai Siswa 

1 Aditya Syahputra 75 

2 Aisyah Humaira 71 

3 Aldzaky Fatir Hasibuan 56 

4 Alif Fairuz 64 

5 Aril Purba 65 

6 Aulia Akbar 53 

7 Audry Khatieya 90 

8 Chantika Fahrani 71 

9 Chairica Aulia 75 

10 Cindy Amelia 81 

11 Harry Anugrah Pubra 71 

12 Ibnu Rassyid Aqila 62 

13 Ikram Faisal Annazi 71 

14 Khairatul Istiqlaliyah 81 

15 M. Ali Rafi 55 

16 Muhammad Nazril 75 

17 Muhammad Rio 46 

18 Mutia Zahra 65 

19 Naura Desty Alviola 81 

20 Nayshila Nur Hasanah 71 

21 Nazwa Shopiani 85 

22 Raihan Akbar 75 

23 Suci Fadilla 85 

24 Sabita Alya 65 

25 Tsamara Dea Kamila 62 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Pretest 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Mengajar dan Kegiatan Posttest 
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Lampiran 5. Hasil Kerja Siswa Pretest dan Posttest 
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Lampiran 6. K1 
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Lampiran 7. K2 
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Lampiran 8. K3 
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Lampiran 9. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 10. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Surat Permohonan Perubahan Judul 
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Lampiran 12. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
 



77 
 

 

 

 

 

Lampiran 13. Surat Pernyataan 
 



78 
 

 

 

 

 

Lampiran 14. Surat Pernyataan 
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Lampiran 15. Surat Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 16. Pernyataan Keaslian Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 18. Hasil Turnitin 
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Lampiran 19. LOA Jurnal 
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lampiran 20 surat izin riset 
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Lampiran 21. Surat Pernyataan Sudah Melakukan Risiet Dari Sekolah 

Bersangkutan 
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Lampiran 22. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

DATA PRIBADI 

Nama : JIHAN NABILA LUBIS 

Npm 2002040034 

Tempat Tanggal Lahir : Medan, 07 November 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Anak Ke : 3 dari 3 Bersaudara 

Agama : Islam 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia 

Motto Hidup : Dibalik Kesulitan Pasti ada Jalan yang Terbaik 

 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : SYAFRUDDIN LUBIS 

Nama Ibu : SITI SYARIFAH 


